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ABSTRACT 

This study aims to find out how the$ strate$gy of stre$ngthe$ning the$ Horticultural Farme$rs Pe$arl 

Group in improving family we$lfare$ in Cime$nte$ng Jaya Village$, Cibadak District, Le$bak 

Re$ge$ncy, Bante$n Province$. The$ approach use$d is qualitative$ de$scriptive$. Data was 

colle$cte$d through inte$rvie$ws, obse$rvations, and docume$ntation of the$ chairman and 

me$mbe$rs of the$ Mutiara Tani Group. Data analysis is carrie$d out through the$ stage$s of data 

colle$ction, data re$duction, data pre$se$ntation and conclusion drawn. The$ re$sults of the$ study 

show that the$ strate$gy for stre$ngthe$ning the$ farme$r pe$arl group include$s stre$ngthe$ning the$ 

group structure$, incre$asing the$ ability of me$mbe$rs in the$ de$ve$lopme$nt of farming 

busine$sse$s, and incre$asing the$ ability of the$ group to carry out its functions. The$ strate$gy of 

stre$ngthe$ning farme$r groups that has be$e$n carrie$d out has a positive$ impact on improving 

family we$lfare$. This can be$ se$e$n from the$ incre$ase$ in family income$, house$hold 

e$xpe$nse$s, the$ state$ of re$side$nce$, the$ he$alth of family me$mbe$rs and the$ e$ase$ of se$nding 

childre$n to school.  

Keywords: Strengthening strategies, farmer groups, family welfare. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pnguatan Kelompok Mutiara Tani 

hortikultura dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Cimenteng Jaya Kecamatan 

Cibadak Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap ketua dan 

anggota Kelompok Mutiara Tani. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

strategi penguatan kelompok mutiara tani mencakup penguatan struktur kelompok, peningkatan 

kemampuan anggota dalam pengembangan usaha tani, dan peningkatan kemampuan kelompok 

dalam menjalankan fungsinya. Strategi penguatan kelompok tani yang te$lah dilakukan berdampak 

positif terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

pendapatan keluarga, pengeluaran rumah tangga, keadaan tempat tinggal, kesehatan anggota 

keluarga dan kemudahan dalam menyekolahkan anak.  

Kata kunci: Strategi penguatan, kelompok tani, kesejahteraan keluarga. 
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PENDAHULUAN 

Indone$sia se$bagai ne$gara agraris me$nghadapi tantangan komple$ks dalam 

se$ktor pe$rtanian yang se$harusnya me$njadi tulang punggung e$konomi rakyat, 

te$rutama di pe$de$saan. Salah satu pe$rmasalahan me$ndasar yang dihadapi adalah 
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ke$miskinan yang masih me$njadi isu utama dalam pe$mbangunan nasional. 

Be$rdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pe$nduduk miskin pada 

Mare$t 2024 me$ncapai 25,22 juta orang, de$ngan pe$rse$ntase$ pe$nduduk miskin di 

wilayah pe$de$saan se$be$sar 11,79 pe$rse$n. Ironisnya, me$skipun Indone$sia dike$nal 

me$miliki pote$nsi pe$rtanian yang me$limpah de$ngan iklim tropis,curah hujan 

tinggi, dan tanah yang subur, ke$se$jahte$raan pe$tani masih jauh dari harapan 

(Sumiarto, 2021:8). 

Se$ktor pe$rtanian hingga saat ini masih me$nye$rap te$naga ke$rja te$rbe$sar di 

Indone$sia. Be$rdasarkan Surve$i Angkatan Ke$rja Nasional (Sake$rnas) tahun 2023 

me$nunjukan bahwa se$banyak 29,36% pe$nduduk be$ke$rja di se$ktor pe$rtanian, yang 

be$rarti Indone$sia masih layak dise$but se$bagai ne$gara agraris (Siti Nur Khasanah, 

2021:5). Salah satu subse$ktor yang pote$nsial untuk dike$mbangkan adalah 

hortikultura, yang me$ncakup komoditas sayuran dan buah-buahan de$ngan siklus 

pane$n yang re$latif ce$pat se$rta pe$rmintaan pasar yang cukup tinggi. Di be$be$rapa 

wilayah se$pe$rti De$sa Cime$nte$ng Jaya, Ke$camatan Cibadak, Kabupate$n Le$bak, 

Bante$n pe$rtanian hortikultura me$njadi tumpuan utama masyarakat dalam 

me$me$nuhi ke$butuhan e$konomi se$hari-hari. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi lapangan, be$rbagai ke$ndala se$pe$rti akse$s 

te$rhadap sarana produksi, re$ndahnya pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan pe$tani, 

ke$te$rbatasa modal, se$rta te$rbatasnya akse$s pasar me$njadi pe$nghambat dalam 

me$ningkatkan produktivitas dan pe$ndapatan pe$tani. Re$ndahnya tingkat 

pe$ndidikan pe$tani juga turut me$mpe$ngaruhi ke$mampuan me$re$ka dalam 

me$ngakse$s te$knologi dan informasi yang pe$nting dalam pe$nge$mbangan usaha 

tani. 

Strate$gi pe$nguatan ke$lompok tani me$njadi solusi strate$gis dalam me$njawab 

tantangan te$rse$but. Pe$nguatan ke$lompok tani dapat me$ningkatkan kapasitas 

pe$tani dalam hal produksi, pe$masaran, hingga manaje$me$n usaha tani. Pe$raturan 

Me$nte$ri Pe$rtanian Nomor 67/Pe$rme$ntan/SM.050/12/2026 me$ne$gaskan 

pe$ntingnya ke$le$mbagaan pe$tani se$bagai pe$nde$katan dalam pe$nyuluhan dan 

pe$mbe$rdayaan, yang be$rtujuan untuk me$mpe$rkuat posisi pe$tani dalam rantai nilai 

pe$rtanian.  
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Ke$lompok tani juga me$njadi wadah untuk me$njalin ke$rjasama antar pe$tani 

dalam me$ngatasi be$rbagai pe$rmasalahan se$cara kole$ktif. Salah satu contoh nyata 

adalah Ke$lompok Mutiara Tani di De$sa Cime$nte$ng Jaya, yang be$ranggotakan 

laki-laki dan pe$re$mpuan de$ngan latar be$lakang e$konomi re$ndah dan tingkat 

pe$ndidikan dasar hingga me$ne$ngah pe$rtama. Dalam ke$lompok ini, pe$re$mpuan 

tidak hanya be$rpe$ran se$bagai ibu rumah tangga, te$tapi juga aktif dalam ke$giatan 

pe$rtanian se$pe$rti pe$nanaman, pe$rawatan tanaman, hingga pane$n (Pujosuwarno, 

2012:36). 

Ke$giatan-ke$giatan produktif yang dilakukan ole$h ke$lompok tani, se$pe$rti 

musyawarah rutin, pe$nanaman dan pane$n be$rsama, simpan pinjam, se$rta pe$latihan 

pe$rtanian, me$njadi bagian dari strate$gi pe$nguatan kapasitas pe$tani untuk 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan ke$luarga. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan 

untuk me$ngkaji Strate$gi Pe$nguatan Ke$lompok Mutiara Tani Hortikultura Dalam 

Me$ningkatkan Ke$se$jahte$raan Ke$luarga Di De$sa Cime$nte$ng Jaya Ke$camatan 

Cibadak Kabupate$n Le$bak Provinsi Bante$n. 

METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif de$ngan je$nis de$skriptif 

kualitatif. Pe$ne$litian kualitatif me$rupakan suatu ke$giatan rise$t yang be$rsifat 

de$skriptif dan ce$nde$rung me$nggunakan analisis. Landasan te$oritis digunakan 

se$bagai pe$doman agar fokus pe$ne$litian te$tap se$suai de$ngan fakta-fakta yang 

dite$mukan di lapangan. Pe$ne$muan me$rupakan tujuan utama dalam pe$ne$litian 

kualitatif (Mappase$re$ dkk., 2019:33)  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan se$lama 1 bulan be$rte$mpat di Ke$lompok Mutiara 

Tani De$sa Cime$nte$ng Jaya, Ke$camatan Cibadak, Kabupate$n Le$bak, Provinsi 

Bante$n. Ke$lompok Mutiara Tani dipilih se$bagai lokasi pe$ne$litian kare$na dianggap 

me$miliki karakte$ristik yang re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti 

te$liti. 

Pe$ne$litian de$skriptif kualitatif be$rbe$da de$ngan pe$nde$katan kuantitatif, 

kare$na data yang dikumpulkan disajikan dalam be$ntuk kata-kata dan gambar, 

bukan dalam be$ntuk angka atau nilai nume$rik (Rusli, 2021:49). Me$tode$ de$skriptif 

kualitatif dipilih dalam pe$ne$litian ini untuk me$nde$skripsikan, me$nje$laskan atau 
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me$narasikan strate$gi pe$nguatan ke$lompok mutiara tani hortikultura dalam 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan ke$luarga di De$sa Cime$nte$ng Jaya Ke$camatan 

Cibadak Kabupate$n Le$bak Provinsi Bante$n. Data yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian 

ini be$rupa data de$skriptif kualitatif, yang be$rsumbe$r dari tulisan, kata-kata, se$rta 

dokume$n-dokume$n yang be$rasal dari para informan. 

Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$liputi 

obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi. Sumbe$r data te$rdiri atas data prime$r, 

yakni be$rasal dari ke$tua dan anggota ke$lompok tani. Se$rta data se$kunde$r yang 

dipe$role$h me$lalui buku, jurnal, artike$l, dan be$rbagai sumbe$r lain yang re$le$van 

de$ngan topik pe$ne$litian. Data yang te$lah te$rkumpul ke$mudian dianalisis. Me$nurut 

Jogiyanto Hartono, (2018:29) analisis data me$rupakan tahap yang dilakukan 

se$te$lah prose$s pe$ngumpulan data se$le$sai. Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian 

ini me$ncakup tiga tahapan utam yaitu re$duksi data, pe$nyajian data, dan pe$narikan 

ke$simpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pe$ne$litian ini me$nghasilkan te$muan yang me$nunjukan bahwa Strate$gi 

Pe$nguatan Ke$lompok Mutiara Tani Hortikultura di De$sa Cime$nte$ng Jaya 

Ke$camatan Cibadak Kabupate$n Le$bak Provinsi Bante$n, me$miliki kontribusi 

te$rhadap pe$ningkatan ke$se$jahte$raan ke$luarga anggota ke$lompok. Hasil pe$ne$litian 

ini dirinci se$bagai be$rikut: 

1.  Strategi Penguatan Kelompok Tani 

a. Penguatan Struktur Kelompok 

Ke$lompok Mutiara Tani me$lakukan pe$nguatan struktur me$lalui tiga 

hal utama: pe$nyusunan aturan, pe$rte$muan rutin, dan pe$nyusunan re$ncana 

ke$rja. Aturan ke$lompok dise$pakati me$lalui musyawarah me$skipun be$lum 

te$rdokume$ntasi se$cara te$rtulis, namun te$tap dipatuhi ole$h anggota. 

Pe$rte$muan rutin dilaksanakan se$tiap tiga bulan me$njadi sarana koordinasi 

dan e$valuasi ke$giatan. Re$ncana ke$rja disusun se$cara kole$ktif, me$skipun 

tidak te$rtulis, namun difungsikan se$bagai pe$doman ope$rasional dalam 

ke$giatan pe$rtanian. 
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b. Peningkatan Kemampuan Anggota Dalam Pengembangan Usaha Tani 

Ke$lompok Mutiara Tani me$ngide$ntifikasi budidaya hortikultura 

se$bagai usaha paling pote$nsial, de$ngan me$mpe$rtimbangkan pe$rmintaan 

pasar dan nilai e$konomis. Dalam hal pe$masaran, hasil pane$n dijual langsung 

ke$ pasar atau me$lalui pe$nge$pul, se$cara individu maupun kole$ktif. Te$rkait 

pe$rmodalan, te$rse$dia layanan simpan pinjam inte$rnal yang me$mbe$rikan 

akse$s ke$uangan bagi anggota untuk me$ndukung ke$giatan usaha tani.  

c. Peningkatan Fungsi Kelompok Tani 

Ke$lompok Mutiara Tani me$njalankan fungsi se$bagai ke$las be$lajar, 

unit ke$rja sama, dan unit produksi. Prose$s be$lajar te$rce$rmin dari diskusi dan 

tukar pe$ngalaman antara anggota. Gotong royong me$njadi be$ntuk nyata 

ke$rja sama, khususnya saat musim tanam dan pane$n. ke$lompok juga 

me$lakukan pe$mbe$lian pupuk se$cara kole$ktif untuk e$fisie$nsi biaya. 

2.  Dampak Strategi Penguatan Terhadap Kesejahteraan Keluarga 

a. Pendapatan Keluarga 

Ke$te$rlibatan dalam ke$lompok tani me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap 

pe$ningkatan pe$ndapatan ke$luarga. Hal ini dirasakan baik ole$h anggota yang 

be$rtani se$bagai mata pe$ncaharian utama maupun tambahan. Strate$gi 

kole$ktif dalam produksi dan pe$masaran turut me$ndongkrak nilai e$konomis 

usaha tani me$re$ka. 

b. Pengeluaran Rumah Tangga 

Rata-rata pe$nge$luaran rumah tangga be$rkisar antara Rp.2.000.000 

hingga Rp.2.500.000 pe$r bulan. Me$ski pe$ndapatan dari pe$rtanian umumnya 

me$ncukupi ke$butuhan dasar, se$bagian informan te$tap me$lakukan pe$ke$rjaan 

tambahan untuk me$njaga stabilitas ke$uangan rumah tangga. 

c. Keadaan Tempat Tinggal 

Partisipasi dalam ke$lompok tani be$rkontribusi te$rhadap pe$rbaikan 

kualitas te$mpat tinggal anggota, te$rlihat dari re$novasi rumah, pe$mbangunan 

ruang tambahan, se$rta pe$mbe$lian pe$rle$ngkapan rumah tangga. 
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d. Kesehatan Anggota Keluarga 

Se$luruh informan me$nyatakan bahwa me$re$ka dapat me$me$nuhi 

ke$butuhan ke$se$hatan ke$luarga, te$rmasuk mambayar iuran BPJS dan 

me$nye$diakan dana darurat ke$se$hatan. Ini me$nunjukan bahwa pe$ndapatan 

dari usaha tani cukup me$nopang aspe$k ke$se$hatan rumah tangga. 

e. Kemudahan Menyekolahkan Anak 

Pe$ningkatan ke$se$jahte$raan juga te$rce$rmin dari ke$mudahan anggota 

dalam me$mbiayai pe$ndidikan anak, baik dari tingkat dasar hingga 

pe$rguruan tinggi. Hal ini me$nce$rminkan pe$ran ke$lompok tani me$ndukung 

ke$be$rlanjutan pe$ndidikan ke$luarga anggotanya. 

Pembahasan  

1.  Strategi Penguatan Kelompok Tani 

a. Penguatan Struktur Kelompok 

Struktur ke$lompok tani adalah susunan hubungan antara anggota 

dan pe$mbagian pe$ran yang je$las dalam ke$lompok untuk me$ncapai tujuan 

be$rsama (Manggala Rimbawati dkk., 2018:98). Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian, pe$nguatan struktur ke$lompok tani dilakukan de$ngan tiga cara 

utama, yaitu me$ngadakan pe$rte$muan rutin, me$mbuat aturan ke$lompok, 

dan me$nyusun re$ncana ke$rja. Pe$rte$muan rutin sangat pe$nting kare$na 

me$njadi wadah untuk be$rdiskusi, me$nyampaikan pe$ndapat, dan 

me$nye$le$saikan masalah be$rsama. Ke$giatan ini juga me$mpe$re$rat hubungan 

antara anggota dan me$njaga ke$kompakan ke$lompok. Pe$mbuatan aturan 

ke$lompok be$rfungsi untuk me$ngatur hak dan ke$wajiban se$tiap anggota. 

Se$me$ntara itu, re$ncana ke$rja me$mbantu ke$lompok me$miliki arah yang 

je$las, ke$giatan yang te$re$ncana se$pe$rti jadwal tanam dan pane$n. 

Me$nurut He$rmanto dalam Ramdhani dkk., (2015:427) ke$lompok 

yang kuat adalah ke$lompok yang mampu me$ncapai tujuan, te$tap kompak, 

dan dapat be$rke$mbang se$suai ke$butuhan. De$ngan adanya pe$rte$muan rutin, 

aturan yang dise$pakati, dan re$ncana ke$rja. Ke$lompok tani dapat be$ke$rja 

le$bih te$rarah, kompak, dan te$rus be$rke$mbang. 
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b. Peningkatan Kemampuan Anggota Dalam Pengembangan Usaha 

Tani 

Pe$ningkatan ke$mampuan adalah prose$s pe$nge$mbangan 

pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan anggota dalam me$njalankan fungsi 

ke$lompok tani. Hal ini me$ncakup ke$mampuan anggota dalam 

pe$nge$mbangan usaha tani. Pe$nge$mbangan usaha tani adalah salah satu 

upaya me$ningkatkan ke$mampuan anggota dalam pe$nge$mbangan 

agribisnis (Mantali e$t al., 2021:83). Dari hasil wawancara Ke$lompok 

Mutiara Tani me$ningkatkan ke$mampuan anggotanya me$lalui pe$latihan 

dan pe$mbinaan yang dibe$rikan ole$h Dinas Pe$rtanian maupun pihak 

e$kste$rnal lainnya, te$rutama dalam me$nganalisis pe$luang usaha, te$knik 

budidaya, pe$rawatan tanaman, dan pe$mbuatan pe$stisida. Hasilnya me$re$ka 

fokus pada budidaya hortikultura se$pe$rti cabai, tomat, te$rong dan 

me$ntimun, kare$na dinilai paling me$nguntungkan dan se$suai de$ngan 

pe$rmintaan pasar. 

c. Peningkatan Fungsi Kelompok Tani 

Ke$lompok tani me$miliki pe$ran pe$nting dalam ke$giatan pe$rtanian di 

pe$de$saan. Me$nurut Marita dkk., (2021:3) ke$lompok tani be$rfungsi se$bagai 

pe$nye$dia sarana produksi pe$rtanian se$pe$rti pupuk dan bibit, pe$nye$dia 

modal me$lalui siste$m simpan pinjam, se$rta se$bagai wadah untuk 

me$masarkan hasil pe$rtanian se$cara kole$ktif. Agar ke$lompok tani dapat 

me$njalankan fungsinya de$ngan baik, dipe$rlukan pe$ningkatan ke$mampuan 

me$lalui be$rbagai ke$giatan. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, pe$ningkatan ke$mampuan ke$lompok 

Mutiara Tani dilakukan de$ngan me$njadikan ke$lompok se$bagai ke$las 

be$lajar, wadah ke$rja sama, dan unit produksi. Se$bagai ke$las be$lajar, 

ke$lompok rutin me$ngadakan pe$rte$muan untuk be$rdiskusi, be$rbagi 

pe$ngalaman, dan me$ncari solusi be$rsama. Se$bagai wadah ke$rja sama, 

ke$lompok me$njalin ke$mitraan de$ngan instansi se$pe$rti Dinas Pe$rtanian dan 

Bank Indone$sia untuk me$ndapatkan pe$latihan dan bantuan. Ke$rja sama 

antara anggota juga te$rlihat dari ke$giatan gotong royong saat musim tanam 
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dan pane$n. Dalam fungsi se$bagai unit produksi, ke$lompok me$njalankan 

usaha be$rsama se$pe$rti simpan pinjam, pe$mbe$lian pupuk kole$ktif, dan 

pe$masaran hasil pe$rtanian. Produk dijual langsung ke$ pasar, me$lalui 

WhatsApp, dan ke$pada pe$nge$pul. Se$pe$rti disampaikan ole$h Ramdhani 

dkk., (2015:426) jika pe$mbe$rdayaan dilakukan de$ngan baik, ke$lompok 

tani dapat me$njadi sarana be$lajar, ke$rja sama, dan pe$nguatan usaha tani 

se$cara be$rke$lanjutan. 

2.  Dampak Strategi Penguatan Terhadap Kesejahteraan Keluarga 

a. Pendapatan Keluarga 

Pe$ndapatan ke$luarga adalah gabungan pe$nghasilan suami, istri, dan 

anggota ke$luarga lain dari usaha utama maupun tambahan (Anggraini 

dalam Arianty, 2017). Pe$ndapatan ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$ne$ntukan tingkat ke$se$jahte$raan ke$luarga. Hasil pe$ne$litian me$nunjukan 

bahwa sumbe$r pe$ndapatan utama maupun tambahan anggota Ke$lompok 

Mutiara Tani be$rasal dari ke$giatan pe$rtanian. Strate$gi pe$nguatan 

ke$lompok tani, khususnya me$lalui pe$njualan hasil pane$n se$cara kole$ktif, 

be$rhasil me$ningkatkan pe$ndapatan pe$tani. Harga jual me$njadi le$bih tinggi 

kare$na rantai distribusi le$bih singkat. 

Me$nurut Saputri dkk., (2022:4) kate$gori pe$nghasilan ke$luarga 

dibagi me$njadi e$mpat yaitu: pe$nghasilan re$ndah (dibawah Rp.2.000.000 

pe$r bulan), se$dang (Rp.2.000.000-Rp.2.900.000), tinggi (Rp.3.000.000-

Rp.5.000.000), dan sangat tinggi (Rp.6.000.000-Rp.10.000.000). 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, se$te$lah dite$rapkannya strate$gi pe$nguatan 

ke$lompok tani, khususnya me$lalui pe$njualan hasil pane$n se$cara kole$ktif, 

te$rjadi pe$ningkatkan pe$ndapatan ke$luarga pe$tani. Se$bagian be$sar yang 

se$be$lumnya be$rada pada kate$gori pe$nghasilan re$ndah, kini naik me$njadi 

ke$ kate$gori se$dang bahkan tinggi, se$suai klasifikasi yang dije$laskan ole$h 

Saputri dkk., (2022:4) pe$ningkatan ini me$nunjukan ke$be$rhasilan strate$gi 

dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan pe$tani me$lalui pe$ndapatan rumah 

tangga. 
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b. Pengeluaran Rumah Tangga 

Me$nurut Sukirno dalam Sole$h dkk., (2023:1982) pe$nge$luaran 

rumah tangga adalah total uang yang dike$luarkan untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan dalam satu bulan, se$pe$rti makanan, pakaian, transportasi, 

pe$ndidikan dan lainnya. Be$sarnya pe$nge$luaran rumah tangga dipe$ngaruhi 

ole$h tingkat pe$ndapatan, dimana se$makin tinggi pe$ndapatan, maka 

pe$nge$luaran ce$nde$rung me$ningkat. Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa 

rata-rata pe$nge$luaran rumah tangga pe$tani be$rkisar antara Rp.2.000.000 

hingga Rp.2.500.000 pe$r bulan. Pe$nge$luaran ini me$ncakup ke$butuhan 

pokok harian, biaya pe$ndidikan anak, tagihan listrik dan air, se$rta biaya 

ke$se$hatan se$pe$rti BPJS dan pe$ngobatan. Hal ini se$suai de$ngan te$ori 

Sukirno, dimana pe$ningkatan pe$ndapatan ke$luarga pe$tani me$lalui strate$gi 

pe$nguatan ke$lompok tani turut be$rdampak pada me$ningkatnya 

ke$mampuan rumah tangga dalam me$me$nuhi be$rbagai ke$butuhan dasar. 

c. Keadaan Tempat Tinggal 

Te$mpat tinggal me$rupakan ke$butuhan pokok yang pe$nting bagi 

manusia se$bagai te$mpat be$ristirahat, pe$rlindungan, dan sarana 

me$mbangun ke$bahagiaan ke$luarga. Te$mpat tinggal juga me$njadi te$mpat 

untuk me$njalani ke$hidupan yang layak dan be$rmakna (Wahid Ali, 

2021:2). Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa se$luruh anggota Ke$lompok 

Mutiara Tani me$ne$mpati rumah milik se$ndiri, tanpa ada yang me$nye$wa 

atau me$ngontrak. Se$lain itu, para informan me$ngalami pe$ningkatan 

kondisi te$mpat tinggal, se$pe$rti pe$rbaikan atap, pe$nambahan kamar, dan 

pe$mbe$lian pe$rle$ngkapan rumah tangga. Hal ini me$nce$rminkan bahwa 

ke$butuhan dasar akan te$mpat tinggal te$lah te$rpe$nuhi de$ngan baik dan 

be$rkontribusi pada te$rciptanya ke$nyamanan se$rta ke$bahagian ke$luarga. 

d. Kesehatan Anggota Keluarga 

Me$nurut Kuswardinah, (2017:19) ke$se$hatan me$rupakan ke$butuhan 

pe$nting dalam ke$hidupan ke$luarga, me$ncakup ke$se$hatan fisik dan me$ntal, 

yang be$rnilai tinggi bagi individu maupun ke$luarga. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukan bahwa se$lama tiga bulan te$rakhir, anggota Ke$lompok 
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Mutiara Tani dan ke$luarganya be$rada dalam kondisi se$hat tanpa riwayat 

pe$nyakit se$rius. Ke$luhan ke$se$hatan yang muncul be$rsifat ringan dan 

musiman, se$pe$rti flu dan batuk. Hasil usaha tani me$ndukung aspe$k 

ke$se$hatan ke$luarga, te$rlihat dari ke$pe$milikan BPJS, pe$mbayaran iuran 

se$cara rutin, se$rta ke$siapan dalam me$mbiayai pe$ngobatan se$cara mandiri. 

Hal ini me$nce$rminkan te$rpe$nuhinya ke$butuhan dasar ke$se$hatan 

se$bagaimana dite$gaskan dalam te$ori te$rse$but. 

e. Kemudahan Menyekolahkan Anak 

Ke$mudahan me$nye$kolahkan anak adalah kondisi yang 

me$mungkinkan orang tua atau wali murid untuk me$nye$kolahkan anak 

tanpa me$ngalami hambatan yang be$rarti, baik dari se$gi biaya, akse$s, 

waktu, maupun ke$te$rse$diaan fasilitas pe$ndidikan. Ke$mudahan ini 

me$ncakup ke$mampuan me$me$nuhi ke$butuhan pe$ndidikan anak, se$pe$rti 

uang se$kolah, pe$rle$ngkapan be$lajar, transportasi, se$rta dukungan 

lingkungan yang me$ndukung prose$s be$lajar se$cara optimal. Pe$ndidikan 

adalah ke$butuhan dasar se$tiap individu untuk me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, 

ke$te$rampilan, dan ke$ahlian te$rte$ntu. Pe$ndidikan formal dipe$role$h me$lalui 

je$njang yang diatur pe$me$rintah, mulai dari SD, SMP, SMA, hingga 

pe$rguruan tinggi. Se$makin tinggi tingkat pe$ndidikan se$se$orang atau 

ke$luarganya, maka se$makin tinggi pula tingkat ke$se$jahte$raan ke$luarga 

te$rse$but (Lawing, 2022). 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa anggota Ke$lompok Mutiara 

Tani me$rasakan ke$mudahan dalam me$nye$kolahkan anak-anak me$re$ka. 

Se$bagian be$sar anak te$lah me$ne$mpuh pe$ndidikan hingga tingkat SMA dan 

be$be$rapa me$lanjutkan ke$ pe$rguruan tinggi. Ke$mampuan orang tua dalam 

me$me$nuhi ke$butuhan pe$ndidikan se$pe$rti biaya transportasi, pe$rle$ngkapan 

se$kolah se$bagian be$sar be$rsumbe$r dari hasil usaha pe$rtanian. Hal ini 

me$mbuktikan bahwa pe$ndapatan se$ktor pe$rtanian be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ndukung ke$be$rlanjutan pe$ndidikan dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

ke$luarga. 
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SIMPULAN 

Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa strate$gi pe$nguatan yang dite$rapkan ole$h 

Ke$lompok Mutiara Tani Hortikultura di De$sa Cime$nte$ng Jaya me$mbe$rikan 

kontribusi nyata te$rhadap pe$ningkatkan ke$se$jahte$raan ke$luarga anggotanya. 

Pe$nguatan struktur ke$lompok me$lalui pe$nyusunan aturan, pe$rte$muan rutin, dan 

re$ncana ke$rja. Pe$ningkatan kapasitas anggota dalam pe$nge$mbangan usaha tani 

se$rta pe$nguatan fungsi ke$lompok se$bagai wahana be$lajar, ke$rja sama, dan unit 

produksi me$nunjukkan bahwa ke$lompok tani mampu be$rpe$ran se$bagai motor 

pe$ngge$rak pe$mbangunan e$konomi lokal. Dampak dari strate$gi te$rse$but te$rce$rmin 

pada be$rbagai aspe$k ke$se$jahte$raan ke$luarga, se$pe$rti me$ningkatnya pe$ndapatan 

rumah tangga, ke$cukupan dalam me$me$nuhi ke$butuhan pokok, pe$rbaikan kondisi 

te$mpat tinggal, te$rpe$nuhinya ke$butuhan ke$se$hatan, se$rta ke$mudahan dalam 

me$nye$kolahkan anak. De$ngan de$mikian, pe$nguatan ke$lompok tani te$rbukti 

me$njadi strate$gi e$fe$ktif dalam me$ndukung pe$mbe$rdayaan pe$tani se$kaligus 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan ke$luarga tingkat pe$de$saan. 
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